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ABSTRAK 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD GMIM I Woloan khususnya 
kelas V yang berjumlah 20 siswa mengalami kesulitan dalam menemukan ide pokok paragraf. 
Tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan menemukan ide pokok paragraf dalam 
pembelajaran bahasa indonesia bagi siswa kelas V SD GMIM I Woloan. Problem Based 
Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), dengan 4 tahap yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi yang diterapkan dalam II siklus. Hasil pada siklus 
I diperoleh hasil belajar siswa 66,5% dari jumlah siswa 20 orang 9 orang yang berhasil 
menerima materi dengan baik dan 11 orang siswa yang tidak berhasil. Setelah memperbaiki 
kekurangan-kekurangan pada siklus I maka penelitian pada siklus II memperoleh hasil belajar 
dengan presentasi 95,5% atau dapat dikatakan berhasil. Dari jumlah 20 siswa 11 
orangmemperoleh nilai 100 sedangkan 9 orang memperoleh nilai 90. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan menemukan ide pokok paragraf 
dalam pembelajaran bahasa indonesia di kelas V SD GMIM I Woloan dengan capaian siklus I 
sebesar 66,5% dan siklus II sebesar 95,5%. 
 

Kata kunci : Ide Pokok Paragraf, Problem Based Learning (PBL), Bahasa Indonesia



Edu Primary Journal : Jurnal Pendidikan Dasar Vol 4, No 3, Agustus 
2023 

 

 

 
ISSN 2775-0795                                             http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary 
 

159 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadikan seseorang 

memiliki pengetahuan dan kepribadian yang 

akan mengembangkan potensi diri yang 

dimiliki serta turut berperan terhadap 

kemajuan bangsa. Maka diperlukan pena- 

naman ilmu dan pengetahuan untuk men- 

jadi bekal hidup yang baik. Sehingga per- 

lunya pola dan teknik penerapan yang te- pat 

bagi peserta didik agar apa yang di- ajarkan 

dapat dipahami, dicerna dan di- mengerti 

bahkan yang paling penting dapat dilakukan 

dalam aktifitas sehari-hari. 

Dalam undang-undang RI Nomor20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (A. Zainal , 2009 : 19) disini 

dikatakan dalam pasal 3 bahwa Pendidikan 

Nasional berfungsi sebagai 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk wa- tak serta peradaban bangsa 

yang bermarta- bat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Syaodih dalam Mulyasa ( Mulyasa, 

2011:13) menjelaskan tentang pendidikan 

dasar bahwa guru adalah perencana, 

pelaksana, dan pengembang kurikulum bagi 

kelasnya, karena guru merupakan barisan 

pengembang kurikulum terdepan untuk 

penyempuraan kurikulum sebagaimana 

yang ada di UU No 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional yaitu 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang MahaEsa, 

berbudi pekerti, terampil, berdisiplin, 

beretos kerja, menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab baik 

jasmani maupun rohani. 

Bahasa adalah alat untuk berkomu-

nikasi dan bahasa merupakan rangkaian 

bunyi yang dihasilkan oleh alat kecap 

manusia secara sadar. Liando, M. R., Kuron, 

G. E., & Lestari, P. Y. (2022) Pen- didikan 

di Indonesia menempatkan bahasa 

Indonesia sebagai salah satu bidang studi 

yang diajarkan di sekolah. Pengajaran Ba- 

hasa Indonesia haruslah berisi usaha-usaha 

yang dapat membawa serangkaian 

keterampilan. Keterampilan tersebut erat 

hubungannya dengan proses-proses yang 

mendasari pikiran. Semakin terampil 

seorang berbahasa semakin cerah dan jelas 

pula jalan pikirannya. 

Dengan bahasa manusia dapat 

menyampiakan ide, pikiran, perasaan, dan 

pesan kepada prang lain sehingga terjadi 

komunikasi. Dalam pelajaran bahasa indo- 

nesia, ada ketarmpilan berbahasa yang harus 
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dimiliki oleh siswa. Keterampilan ini antara 

lain: menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Keempat aspek berbahasa ini 

saling terkait satu sama lain. Keterampilan 

berbahasa merupakan salah satu faktor 

penting yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar, Dalman menjelaskan 

bahwa membaca merupakan proses kognitif 

yang berupaya untuk menemukan informasi 

yang terkandung dalam tulisan (Dalman , 

2013 :13). Membaca bukan sekadar melihat 

kumpulan huruf yang berupa kata, 

kelompok kata, kalimat, paragraf, dan 

wacana, tetapi membaca merupakan 

kegiatan memahami dan 

menginterpretasikanlambang-

lambangtertulis yang bermakna sehingga 

pesan penulis dapat dipahami oleh pembaca. 

Berdasarkan hal tersebut maka membaca 

perlu dikuasai dan ditingkatkan dengan 

baik. Pada kenyataannya, pembelajaran 

membaca kurang diperhatikan degan baik 

dan sering kali diremehkan oleh siswa. Hal 

itu menyebabkan siswa kurang mekasimal 

dalam pembelajaran membaca. Oleh sebab 

itu, guru harus bisa memilih cara agar 

pembelajaran dapat berhasil. 

Berdasarkan observasi, siswa kelasV 

SD GMIM I Woloan menunjukkan bahwa 

siswanya cenderung sulit untuk menentukan 

ide pokok paragraf pada se- buah kalimat, 

hal ini terjadi dikarenakan siswa 

menganggap bahwa judul atau tema itu 

adalah sebuah ide pokok paragraf, dan 

kebanyakan siswa ketika membaca suatu 

bacaan atau suatu cerita hanya fokus pada 

wacana yang mereka baca tanpa me- 

mahami dan mengetahui ide ide pokok apa 

saja dan makna yang terkandung dalam 

bacaan, bahkan pada saat mendengarkan 

penjelasan guru siswa hanya bermain dan 

tidak fokus pada pembelajaran serta pen- 

dekatan yang digunakan guru juga belum 

terlalu tepat. Maka dari itu disinilah siswa 

bingung dan kemampuan menemukan “ide 

pokok paragraf” dalam pembelajaran ba- 

hasa Indonesia mendapatkan nilai yang 

kurang memuaskan. Hal ini mengakibat- 

kan bahwa, 11 orang dari 20 orang siswa 

mendapat hasil belajar dengan rata-rata 

64,75 atau dengan hasil 55% sedangkan 

sekolah menetapkan standar ketuntasan 

minimum (KKM) yaitu 70. 

Hal lain yang mengakibatkan nilai 

rendah adalah kurangnya penggunaan 

pembelajaran bervariatif oleh guru 

dalamproses pembelajaran. Peserta didik 

cender- ung duduk, diam, catat, dan hafal 

yang mengakibatkan kurangnya rangsangan 

terhadap siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran sehingga siswa kurang 

mampu dalam menerima informasi, pesan, 

dan isi pembelajaran. Kemudian ketika 

pembela- jaran berlangsung guru sering 
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menggunakan metode pembelajaran kon- 

vensional yang pembelajarannya berpusat 

pada guru, peserta didik lebih dominan 

mendengarkan penjelasan guru didepan 

kelas dan melaksanakan tugas jika guru 

memberikan latihan soal-soal kepada pe- 

serta didik. Hal tersebut menyebabkan siswa 

merasa bosan sehingga siswa tidak terlalu 

aktif dalam pembelajaran. Permasa- lahan 

yang dihadapi oleh siswa kelas V SD GMIM 

I Woloan adalah siswa belum memiliki 

konsep yang jelas tentang menemukan ide 

pokok paragraf dengan baik dan benar. Hal 

ini dikarenakan adan- ya pengelolaan kelas 

kurang optimal di- mana saat proses belajar 

mengajr berlang- sung perhatian siswa tidak 

tertuju pada pembelajaran melainkan 

sebagian siswa hanya bercerita dan sibuk 

dengan kegiatannya sendiri. 

Dengan demikian, peneliti 

menganggap penting untuk melakukan 

penelitian di SD GMIM I Woloan khu- 

susnya kelas V tentang menemukan ide 

pokok paragraf dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Model pembelajaran ini dapat 

melatih kemampuan berpikir yang dimiliki 

siswa. Siswa yang berperan aktif dalam 

sebuah kelompok untuk menemukan 

pengetahuan, yaitu menemukan konsep 

pembelajaran dan memecahkan 

permasalahan. Seperti yangdikemukakan 

oleh Rusman (Rusman, 2013:229) 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan 

inovasi dalam pembelajaran karena dalam 

PBM kemampuan berpikir siswa betul-betul 

di optimalisasikan me- lalui proses kerja 

kelompok atau tim yang sistematis, 

sehingga siswa dapat mem- berdayakan, 

mengasah menguji dan mengembangkan 

kemampuan berpikirnya secara 

berkesinambungan. 

Model Problem Based Learning atau 

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan 

model pembelajaran yang didasarkan pada 

banyaknya permasalahan yang 

membutuhkan penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata, sehingga 

menjadikan masalah sebagai titik tolak 

pembahasan untuk dianalisis dalam usaha 

mencari pemecahan atau jawaban. (Trianto, 

2010:90). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart 

(dalam Modifikasi siklus penelitian menurut 

Kemmis & Mc. Tag- gart (dalam Aqib 

Zainal,2006) dengan tahap-tahap: 1. 

perencanaan, 2. tindakan,3. 

Pengamatan/observasi, 4. refleksi. Alur 

Penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1. Alur penelitian menurut  
Kemmis & Mc. Taggart 
(AqibZainal,2006:31). 

 

 

Penelitian ini adalah penelitian tin- 

dakan kelas yang dilakukan di kelas V SD 

GMIM I Woloan dengan jumlah siswa 

sebanyak 20 orang siswa. Adapun Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah Teknik Pengamatan 

(Observasi) dan Tes. Pengumpulan data 

dengan Teknik Pengamatan menggunakan 

Instrumen Pengamatan. Sedangkan Tes 

dengan cara memberikan sejumlah pertan- 

yaan atau evaluasi. 

Analisis data dilakukan pada setiap 

akhir tindakan pada setiap siklus. Data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan tes 

dianalisis dengan perhitungan presentase 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

Penentuan ketuntasan hasil dari penggunaan 

model PBL dalam mening- katkan 

kemampuan mencari ide pokok paragraf 

berdasarkan penilaian acuan pa- tokan, yaitu 

sejauh mana kemampuan yang ditargetkan 

dapat dikuasai siswa dengan cara 

menghitung proporsi jumlah siswa yang 

menjawab benar dibagi dengan jumlah 

siswa seluruhnya. 

𝑲𝑩 =
𝑻

𝑻𝒕
𝒙𝟏𝟎𝟎 

 

Keterangan: 
KB = Ketuntasan Belajar  
T = jumlah skor yang diperoleh siswa 
Tt = jumlah skor total  
 

Setiap siswa dikatakan tuntas bela- 

jarnya (ketuntasan individu) jika proporsi 

jawaban benar siswa mencapai 80 % 

(Trianto, 2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilaksanakan peneliti di SD 

GMIM I Woloan khususnya kelas V 

yang ber- jumlah 20 siswa yang terdiri 

dari 12 siswa perempuan dan 8 siswa 

laki laki. Hal ini dilakukan dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan model 

Problem Based Learing (PBL) pada 

pembelajaran bahasa indone- sia siswa 

kelas V SD GMIM I Woloan 
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Pelaksanaan dilakukan melalui 

dua suklis dengan alokasi waktu 2 x 35 

menit. Dari pertemuan pertama siklus I 

dan siklusII semua siswa hadir didalam 

kelas. Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan secara kolaborasi dengan 

guru kelas dan juga ada kepala sekolah 

yang membantu dalam pelaksanaan 

observasi dan refleksi selama penelitian 

berlangsung, sehingga penelitian bisa 

terkontrol dan berjalan dengan baik. 

Penelitian dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana pen- 

erapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan kemampuan menemukan 

ide pokok paragraf dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas V SD 

GMIM I Woloan. 

 

Siklus I 

Pada tahap perencanaan ini, 

tentunya peneliti melakukan konsultasi 

dengan guru kelas V SD GMIM I 

Woloan untuk mengambil materi yang 

sesuai dengan judul penelitian, yang 

mengahruskan peneliti untuk 

melaksanakan pembela- jaran dengan 

menggunakan langkah langkah model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dan materi yang diambil adalah 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi 

menemukan ide pokok paragraf. 

Pada bagian pelaksanaan 

tindakan ini meliputi seluruh proses 

kegiatan belajar mengajar Bahasa 

Indonesia tentang pem- belajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

untuk meningkatkan kemampuan 

menemukan ide pokok paragraf pada 

siswa 

Kemudian masuk pada tahapan 

observasi, Dalam pelaksanaan 

penelitian cara mengambil data dan 

instrument pengama- tan yang meliputi 

kegiatan siswa, kegiatan guru (peneliti) 

dalam mengajar dan hasil belajar siswa. 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

dengan adanya kolaborasi dengan 

kepala sekolah dan guru kelas, yang 

membantu dalam pelaksanaan ob- 

servasi dan refleksi selama penelitian 

ber- langsung dengan begitu secara 

tidak lang- sung kegiatan penelitian 

dapat bisa ter- kontrol sekaligus 

mendukung keberhasilan penelitian. 

Hasil pembelajaran tentang 

peningkatan kemampuan menemukan 

ide pokok paragraf dengan 

menggunakan model PBL kelas V SD 

GMIM I Woloan yang berjumlah 20 

orang siswa yang hadir dalam proses 

pembelajaran dapat dilihat dalam tabel 
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berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siklus I 

 

Dari tabel diatas diperoleh informasi: 

1.) Dalam soal nomor satu, 10 orang 

siswa memperoleh skor 20, 1 orang siswa 

memperoleh skor 15, dan 9 orang siswa 

memperoleh skor 10 2.) Dalam soal nomor 

dua, 7 orang siswa memperoleh skor 25, 6 

orang siswa memperoleh skor 20, 1 orang 

siswa memperoleh skor 15, dan 6 orang 

siswa memperoleh skor 10. 3.) Dalam soal 

nomor tiga, 5 orang siswa memperoleh skor 

25, 4 orang siswa mem- peroleh skor 20, 3 

orang siswa mem- peroleh skor 15, dan 8 

orang siswa mem- peroleh skor 10. 4.) 

Dalam soal nomor empat, 3 orang siswa 

memperoleh skor 30, 2 orang siswa 

memperoleh skor 25, 3 orang siswa 

memperoleh skor 20, 1 orang siswa 

memperoleh skor 15, dan 11 orang siswa 

memperoleh skor 10. 

 

Ketuntasan belajar = 1330/2000 x 100 

       = 66,5% 

Jadi pencapaian hasil belajar pada 

siklus I yaitu 66,5%. 

Dengan melihat apa yang telah di- 

peroleh dalam penelitian siklus ini, belum 

mencapai ketuntasan belajar karena hanya 

memperoleh ketuntasan belajar 66,5% dan 

dapat dikatakan belum berhasil sehingga 

perlu dilanjutkan penelitian tindakan pada 

siklus II. 

Berdasarkan tahap observasi pada 

penerapan model PBL tentang menemukan 

ide pokok paragraf pada siklus I ini masih 

kurang memuaskan atau belum berhasil dan 

terdapat beberapa kelemahan yaitu, guru 

tidak mengatur dan mempersiapkan siswa 

sebelum memulai proses pembelaja- ran, 

selain itu masih ada siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru tentang 

materi menemukan ide pokok paragraf, 

maka dari itu guru dituntut untuk lebih tegas 

lagi dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 
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Dengan demikian, berdasarkan hasil 

yang telah diperoleh dan diamati pada 

pelaksanaan tindakan siklus I ini, maka 

peneliti melakukan perbaikan kembali pada 

pembelajaran tindakan siklus II. Adapun 

upaya yang dilakukan dalam perbai- kan 

yaitu pengaturan serta persiapan siswa 

sebelum memulai proses belajar mengajar, 

selain itu guru harus lebih tegas lagi dalam 

mengadakan proses pembelajaran agar 

siswa mau memperhatikan penjelasan guru 

tentang materi menemukan ide pokok 

paragraf. Selanjutnya, perbaikan lain yang 

harus dilakukan guru agar lebih mem- 

perindah media pembelajaran atau alat 

peraga agar siswa semangat dalam proses 

pembelajaran. 

 

Siklus II 

Tahap perencanaanini dilaksanakan 

sesuai dengan siklus I, namun pada siklus II 

ini lebih difokuskan untuk memperbaiki 

setiap kekurangan yang ada di siklus I. 

berdasarkan hasil penelitian maka, yang 

menjadi catatan penting untuk dapat 

dijadikan bahan pertimbangan pada 

pelaksanaan pembelajaran siklus II ini 

adalah tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran dikarenakan siswa kurang 

semangat dalam proses pembelajaran. Pada 

tahap siklus II ini peneliti membuat kembali 

RPP yang materinya masih sama dengan 

siklus I yaitu menemukan ide pokok 

paragraf akan tetapi media pembelajaran 

lebih diperjelas agar siswa lebih semangat 

untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II 

ini tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan 

siklus I, pelaksanaan tindakan pada siklusII 

ini masih menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 

tentang menemukan ide pokok paragraf. 

Kemudian masuk pada tahapan ob- 

servasi, dalam pelaksanaan penelitian si- 

klus kedua ini masih sama seperti siklus 

yang pertama yaitu dengan cara mengam- 

bil data dan instrumen pengamatan yang 

meliputi kegiatan siswa, kegiatan 

guru(peneliti) dalam proses belajar 

mengajar dan hasil belajar siswa. 

Hasil pembelajaran pada siklus II 

dengan menggunakan model Problem 

Based Learning pada mata pelajaran Baha- 

sa Indonesia dengan materi menemukan ide 

pokok paragraf siswa kelas V SD GMIM I 

Woloan dalam proses pembelaja- ran dapat 

dilihat dalam Tabel 2 berikut ini 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus II 
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Dari tabel di atas diperoleh informasi : 

1). Dalam soal nomor satu, 20 siswa 

memperoleh skor 20. 2). Dalam soal nomor 

dua, 17 siswa memperoleh skor 25 dan 3 

siswa memperoleh skor 20. 3). Da- lam soal 

nomor tiga, 12 siswa memperoleh skor 25, 5 

siswa memperoleh skor 20, dan3 siswa 

memperoleh skor 15. 4). Dalam soal nomor 

empat, 17 siswa memperoleh skor 30, 2 

siswa memperoleh skor 25, dan1 siswa 

memperoleh skor 20. 

 

Ketuntasan belajar = 1910/2000 x 100 

= 95,5% 

Jadi, pencapaian hasil belajar pada 

siklus II yaitu 95,5%. 

Pada tahap refleksi ini data yang 

diperoleh selama tindakan pembelajaran 

berlangsung dibahas bersama dengan guru 

kelas untuk menilai tingkta keberhasilan 

yang diperoleh pada siklus kedua ini. 

Setelah melalui observasi yang kedua, 

ternyata sesuai dengan harapan peneliti. 

Siswa dapat melaksanakan kegiatan pem- 

belajaran sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan sebelumnya. Dalam proses 

pembelajaran siswa sudah semangat 

mengikuti proses pembelajaran dan siswa 

juga memperhatikan dengan seksama ten- 

tang penjelasan guru mengenai materi 

menemukan ide pokok paragraf. 

Pada pembelajaran siklus II ini 

peeliti sudah sangat puas dengan hasil yang 

diperoleh siswa karena setelah mem- 

perbaiki kekurangan kekurangan yang ada 

pada siklus I, presentase keberhasilan yang 

diperoleh siswa pada siklus II ini adalah 

95,5%. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa telah terjadi peningkatan pada ak- 

tivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

tentang menemukan ide pokok paragraf. 

 

Pembahasan 

Dalam kegiatan belajar bagi siswa 

diupayakan tercapainya tujuan pembelaja- 

ran. Namun melihat kondisi yang dialami 

siswa sering kali tujuan tersebut belum atau 

tidak berjalan seperti yang diharap- kan. 

Dari kondisi yang ditemui menunjuk- kan 
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kesulitan belajar dalam menemukanide 

pokok paragraf yang dihadapi oleh anak 

kelas V SD GMIM I Woloan. 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus 

yang pelaksanaannya terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Pada siklus I diperoleh hasil bela- 

jar siswa 66,5% dari jumlah siswa 20 orang 

hanya 9 orang yang berhasil menerima 

materi dengan baik dan 11 orang siswa yang 

tidak berhasil. Hal ini disebabkan karena, 

guru tidak mempersiapkan siswa terlebih 

dahulu untuk belajar, guru langsung 

memerintahkan siswa untuk memulai proses 

pembelajaran tanpa menyiapkan kelas dan 

mengatur siswa terlebih dahulu. Ketegasan 

siswa pada siklus I juga kurang sehingga 

siswa hanya bermain dan tidak 

memperhatikan penjelasan guru. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar yang 

diperoleh siswa sehing- ga penelitian harus 

dilanjutkan pada siklus berikutnya atau 

siklus II. 

Pada siklus II peneliti lebih mem- 

perbaiki kekurangan-kekurangan yang ada 

pada siklus I maka penelitian pada siklus II 

memperoleh hasil belajar dengan presentase 

95,5% atau dapat dikatakan berhasil. Dari 

jumlah 20 siswa yang berada dikelas V SD 

GMIM I Woloan 11 orang memperoleh nilai 

100 sedangkan 9 orang memperoleh nilai 

90. Dengan demikian penelitian ini 

menunjukkan kemampuan dan peningkatan 

hasil belajar siswa dengan baik. 

Kemampuan dan peningkatan yang 

terjadi selama II siklus menunjukkan bahwa 

melalui pelaksanaan penelitian tindakan 

dengan menggunakan model Problem 

Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan menemukan ide pokok 

paragrafmenunjukkan keberhasilan yang 

memuas- kan. Peningkatan ini dapa dilihat 

dengan jelas melalui hasil belajar siswa pada 

si- klus I dan II yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi nilai rata-rata  

hasil belajar pada siklus I dan II 

 

KESMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di kelas V SD GMIM I Woloan 

maka dapat di simpulkan bahwa: penerapan 
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model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan menemukan ide 

pokok paragraf dalam pelajaran bahasa 

indonesia di kelas V SD GMIM I Woloan 

dengan capaian siklus I sebesar 66,5% dan 

siklus II sebesar 95,5%. 
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